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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi di Indonesia ini semakin melaju yang membuat suatu 

perusahaan harus mewujudkan seluruh kemampuan atau kesanggupan yang 

dimiliki oleh Negara sebagai awal suatu penerimaan dalam membayar segala 

pengeluaran Negara dalam rencana peningkatan pembangunan nasional. Menurut 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan Pasal 1 ayat 1 bahwa “pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. 

Menurut Maharani & Suardana (2014) mengatakan bahwa pajak adalah 

penerimaan di dalam Negara yang sangat tinggi, seluruh wajib pajak diwajibkan 

bekerja sama atau berkontribusi supaya proses pelaksanaan infrastruktur dalam 

Negara dapat bergerak dan efektif dengan tujuan untuk kemakmuran suatu Negara 

agar mengalami kenaikan atau peningkatan dalam proses pelaksanaan. Terlihat pada 

tabel 1.1, menunjukkan bahwa di Indonesia realisasi penerimaan pajak dari tahun 

ke tahun mengalami kenaikan atau peningkatan. 

 

 

 



 

  

Tabel 1.1 

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak di Indonesia 

Tahun 

Target Penerimaan 

Pajak (Triliun Rupiah) 

Realisasi Penerimaan 

Pajak (Triliun Rupiah) 

Persentase 

(%) 

2016 Rp 1.355,2 Rp 1.105,0  81 % 

2017 Rp 1.283,6 Rp 1.147,5 89% 

2018 Rp 1.424,0 Rp 1.315,9 92% 

Sumber : kemenkeu.go.id 

 

Realisasi penerimaan pajak di Indonesia dari tahun 2016 sampai 2018 

mengalami peningkatan, namun setiap tahunnya penerimaan pajak tidak mencapai 

target yang ditentukan. Salah satu faktor tidak tercapainya target penerimaan pajak 

ini adalah rendahnya tingkat kesadaran dalam membayar pajak dan adanya upaya 

dari wajib pajak yang melaksanakan atau melakukan penghindaran pajak (tax 

avoidance). 

Menurut Pohan (2013) seperti yang dikutip Fadila (2017) bahwa “tax 

avoidance adalah strategi dan teknik penghindaran pajak dilakukan secara legal dan 

aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan”. 

Penghindaran pajak ini dibedakan menjadi dua yakni secara legal dan ilegal. 

Penghindaran secara legal ini dilaksanakan dengan tidak melewati ketentuan 

perundang-undangan. Penghindaran pajak legal dimanfaatkan oleh perusahaan-

perusahaan dalam memaksimalkan pendapatan setelah pajak. Menurut Lim (2011) 

seperti yang dikutip Arianandini & Ramantha (2018) mengartikan tax avoidance 

seperti pengiritan pajak yang muncul dengan menggunakan ketetapan perpajakan 



 

  

yang dilaksanakan secara baik untuk meminimumkan tanggungan pajak. Kegiatan 

penghindaran pajak ini mengecilkan kas dalam Negara atau dapat dikatakan 

mempengaruhi pendapatan Negara di Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN). Pendapatan pajak telah dirancang untuk menggapai tujuan yang akan 

dicapai sesuai dalam anggaran pendapatan. Menurut Panjaitan (2016) mengatakan 

bahwa fenomena mengenai atau tentang pemungutan dalam membayar pajak di 

Indonesia memperlihatkan bahwa pendapatan melalui bagian pajak sangat besar. 

Penerimaan ini digunakan untuk menaikkan pertumbuhan dengan pesat dan 

pembangunan Negara sehingga harus dilaksanakan dengan baik oleh pemerintah. 

Fenomena penghindaran pajak (tax avoidance) yang terjadi di Indonesia pada 

perusahaan manufaktur yang dikutip dari situs www.investigasi.tempo.co (2014) 

bahwa Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan (DJP Kemenkeu) 

mempunyai fakta bahwa PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia (TMIIN) yang 

merupakan induk perusahaan dari Astra Internasional Tbk (ASII) untuk 

menghindari pembayaran pajak dengan menggunakan transaksi antar perusahaan 

yang terhubung di dalam negeri dan juga luar negeri. PT Toyota Motor 

Manufacturing Indonesia (TMIIN) mengalihkan beban profit atau keuntungannya 

dengan menggunakan tarif pajak yang lebih rendah yang diterapkan oleh negara-

negara yang lainnya atau dapat disebut taxhaven. Pengalihan ini dilaksanakan 

dengan cara memanipulasi harga yang tidak proporsional. Untuk menghindari 

pembayaran pajak yang besar di Indonesia, keadaan ini dilakukan dengan cara 

menjual dan mengirim seribu mobil yang dibuat oleh Toyota Motor Manufacturing 

Indonesia (TMIIN) ke Toyota Motor Asia Pasific Ltd yang berada di Singapura, 

http://www.investigasi.tempo.co/


 

  

yang nantinya akan dijual ke Filipina dan Thailand dengan memanfaatkan tax 

heaven country di Singapura. 

Fenomena penghindaran pajak (tax avoidance) yang terjadi di Indonesia pada 

perusahaan batu bara yang dikutip dari situs www.tirto.id (2019) bahwa Direktorat 

Jendral Pajak (DJP) mendalami dugaan penghindaran pajak berdasarkan dari 

laporan Global Witness. Laporan ini menuturkan bahwa PT Adaro Energy Tbk ini 

melakukan transfer pricing melalui anak perusahaan yang bertempat di Singapura. 

PT Adaro Energy ini memanfaatkan celah dengan menjual batu bara ke anak 

perusahaan yang berada di Singapura yaitu Coaltrade Services International 

dengan harga yang lebih murah lalu batu bara itu dijual ke negara lainnya dengan 

harga yang lebih tinggi dan pendapatan yang dikenakan pajak di Indonesia lebih 

murah. Dengan sistem itu tidak melanggar peraturan, tetapi tidak etis untuk 

dilakukan. Karena perusahaan ini mencari keuntungan atau laba dengan melalui 

sumber daya yang ada di Indonesia, akan tetapi pendapatan pajak yang didapatkan 

negara tidak maksimum dan keuntungan atau laba itu dialihkan ke negara yang 

pajaknya lebih rendah atau lebih kecil. 

Fenomena penghindaran pajak (tax avoidance) yang terjadi di dalam 

Indonesia lainnya adalah PT Coca Cola Indonesia seperti yang dikutip dari situs 

www.money.kompas.com (2014) bahwa kasus penggelapan pajak yang 

menyangkutkan antara lain perusahaan dari grup Coca-Cola Company, yaitu PT 

Coca-Cola Indonesia (CCI). PT Coca-Cola Indonesia di taksir mengusahakan pajak 

dan memunculkan kurangnya penyetoran pajak sejumlah Rp 49,24 miliar. 

Permasalahan ini timbul pada periode pajak 2002 sampai 2006. Hasil pencarian 

http://www.tirto.id/
http://www.money.kompas.com/


 

  

DJP Kemenkeu mendapatkan pertambahan biaya yang tinggi dalam tahun tersebut. 

Beban biaya tinggi menghasilkan penghasilan kena pajak yang menurun, sehingga 

bayaran pajaknya berkurang. Beban biaya tersebut adalah iklan dari periode tahun 

2002 sampai 2006 dengan jumlah Rp 566,84 miliar. Dampaknya akan muncul 

berkurangnya penghasilan kena pajak (PKP). Menurut Direktorat Jendral Pajak 

(DJP), jumlah penghasilan kena pajak (PKP) PT Coca-Cola Indonesia pada tahun 

itu sebesar Rp 603,48 miliar dan PT Coca-Cola Indonesia menghitung penghasilan 

kena pajak (PKP) hanya sebesar Rp 492,59 miliar. Melalui perbedaan tersebut, 

Direktorat Jendral Pajak menjumlah bahwa kurangnya Pajak Penghasilan (PPh) PT 

Coca-Cola Indonesia sebesar Rp 49,24 miliar. Bagi Direktorat Jendral Pajak, beban 

biaya ini benar-benar meragukan dan cenderung ke penerapan transfer pricing 

untuk meminimumkan suatu pajak. 

Berdasarkan fenomena-fenomena yang sudah diuraikan di atas, bahwa salah 

satu fakta di Indonesia adalah banyaknya perusahaan-perusahaan yang melakukan 

penghindaran pajak. Ada beberapa fenomena-fenomena yang sudah dijelaskan 

bahwa kenyataannya penghindaran pajak (tax avoidance) selama beberapa kurun 

waktu ini menjadi rumor yang serius dan harus memperoleh perhatian atau 

kepedulian yang lebih. 

Salah satu faktor-faktor yang menentukan terjadinya penghindaran pajak 

yaitu return on asset, leverage, kepemilikan institusional dan pertumbuhan 

penjualan. Menurut Handayani (2018) bahwa return on assets adalah indeks yang 

menggambarkan penampilan keuangan dalam suatu perusahaan, semakin besar 

rasio ROA maka semakin efektif dan efisien penampilan perusahaan dalam 



 

  

memanfaatkan aset untuk mendapatkan laba atau keuntungan. “Tingkat 

profitabilitas perusahaan berakibat negatif dengan tarif pajak efektif, karena 

semakin efektif perusahaan maka perusahaan akan membayar pajak yang lebih 

minim sehingga tarif pajak efektif perusahaan tersebut menjadi lebih kecil” (Putri 

& Putra, 2017). Hasil penelitian yang diteliti oleh Annisa (2017) menyatakan 

bahwa ROA berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Sedangkan 

menurut Cahyono, Andini & Raharjo (2016) menyatakan bahwa profitabilitas 

diukur dengan return on asset tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran 

pajak. 

Menurut Faizah & Adhivinna (2017) menyatakan bahwa “leverage 

merupakan penggunaan hutang baik jangka panjang maupun pendek dalam 

memenuhi kebutuhan dana yang digunakan untuk operasiaonal perusahaan selain 

modal kerja yang dimiliki”. Sedangkan menurut Tuerfia (2016) bahwa “leverage 

atau tingkat hutang yang ada di dalam perusahaan untuk mengelola pembiyaaan 

yang diperlukan, leverage mengilustrasikan rasio jumlah total utang dengan total 

aset”. Peningkatan hutang akan menimbulkan munculnya beban bunga yang harus 

di bayar oleh suatu perusahaan. Penelitian terdahulu yang berkaitan dalam leverage 

terhadap penghindaran pajak. Dalam hasil penelitian yang diteliti oleh Marfuah 

(2017) menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Semakin besar leverage maka semakin tinggi tindakan penghindaran pajak yang 

dilakukan. Menurut Fadila (2017) menunjukan bahwa leverage tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 



 

  

Menurut Cahyono, Andini, & Raharjo (2016) mengatakan bahwa 

“Kepemilikan Institusional merupakan lembaga yang memiliki kepentingan besar 

terhadap investasi yang dilakukan termasuk investasi saham biasanya institusi 

menyerahkan tanggung jawab kepada devisi tertentu untuk mengelola investasi 

perushaaan”. Menurut Fadila (2017) mengungkapkan bahwa “semakin besar 

kepemilikan institusional yang dimiliki pihak institusi akan memberikan tekanan 

kepada manajemen untuk melakukan penghindaran pajak sehingga dapat 

memaksimalkan laba”. Penelitian terdahulu yang berkaitan dalam kepemilikan 

institusional terhadap penghindaran pajak. Dalam hasil penelitian yang diteliti oleh 

Cahyono, Andini, & Raharjo (2016) mengatakan bahwa kepemilikan institusional 

terbukti memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Berbeda dengan hasil 

penelitian oleh Arianandini & Ramantha (2018) bahwa kepemilikan institusional 

tidak mempunyai pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Menurut Nafis, Manik, & Fatahurrazak (2016) mengatakan bahwa 

pertumbuhan penjualan atau sales growth mendeskripsikan kenaikan penjualan di 

suatu perusahaan dari setiap periode ke periode. Suatu perusahaan memperkirakan 

banyaknya laba yang dihasilkan dengan mengetahui seberapa besar pertumbuhan 

penjualan atau sales growth. Penelitian terdahulu yang berkaitan dalam 

pertumbuhan penjualan atau sales growth terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance). Dalam hasil penelitian yang diteliti oleh Nafis, Manik, & Fatahurrazak 

(2016) mengatakan bahwa pertumbuhan penjualan (sales growth) berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Berbeda dengan hasil yang dilakukan 

penelitian dari Oktaviyani & Munandar (2017) yang memperlihatkan bahwa 



 

  

pertumbuhan penjualan (sales growth) tidak memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). 

Penelitian ini merupakan penelitian yang di replikasi dari penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya yaitu penelitian dari Annisa (2017) yang mengkaji 

mengenai “pengaruh return on asset, leverage, ukuran perusahaan dan koneksi 

politik terhadap penghindaran pajak” dengan objek penelitian di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2012-2015 dan hasil penelitian dari Annisa (2017) 

menghasilkan Return On Asset (ROA) dan leverage mempunyai pengaruh terhadap 

penghindaran pajak (tax avoidance). Sedangkan untuk ukuran perusahaan dan 

koneksi politik tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

yaitu terdapat perbedaan dalam periode penelitian. Periode pada penelitian ini yaitu 

periode 2016-2018. Variabel independen ukuran perusahaan dan koneksi politik 

tidak digunakan dan digantikan dengan kepemilikan institusional dan pertumbuhan 

penjualan. Penulis menggunakan kepemilikan institusional adalah tingginya 

kepemilikan institusional di dalam perusahaan yang dimiliki akan memberikan titik 

berat terhadap manajemen untuk melaksanakan tindakan penghindaran pajak yang 

dapat memaksimumkan keuntungan atau laba. Sedangkan penulis menggunakan 

pertumbuhan penjualan adalah penghindaran pajak berpengaruh terhadap 

peningkatan pertumbuhan penjualan yang akan menghasilkan laba. Perusahaan 

yang akan menjadi objek penelitian yaitu perusahaan manufaktur sektor aneka 

industri. 



 

  

Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu yang diketahui terdapat perbedaan 

dalam menguji faktor-faktor yang memberikan dampak pada penghindaran pajak, 

maka penulis termotivasi untuk membahas lebih lanjut dan mengkajinya. Untuk 

kajian ini, penulis mengambil judul “Pengaruh Return On Asset, Leverage, 

Kepemilikan Institusional dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap 

Penghindaran Pajak pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka terdapat 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah Return On Asset (ROA) mempunyai pengaruh terhadap 

penghindaran pajak (tax avoidance)? 

2. Apakah leverage mempunyai pengaruh terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance)? 

3. Apakah kepemilikan institusional mempunyai pengaruh terhadap 

penghindaran pajak (tax avoidance)? 

4. Apakah pertumbuhan penjualan (sales growth) mempunyai pengaruh 

terhadap penghindaran pajak (tax avoidance)? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan pada 

penelitian ini yaitu: 



 

  

1. Untuk menguji apakah Return On Asset (ROA) memiliki pengaruh terhadap 

penghindaran pajak (tax avoidance). 

2. Untuk menguji apakah leverage memiliki pengaruh terhadap penghindaran 

pajak (tax avoidance). 

3. Untuk menguji apakah kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap 

penghindaran pajak (tax avoidance). 

4. Untuk menguji apakah pertumbuhan penjualan (sales growth) memiliki 

pengaruh terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Penelitian Teoritis 

1. Bagi Akademisi / Pengembang Ilmu 

a. Penelitian ini untuk kedepannya diharapkan menjadi referensi dalam 

melakukan penelitian berikutnya. 

b. Penelitian ini untuk kedepannya dapat dijadikan sebagai sumber-sumber 

informasi untuk meluaskan pengetahuan dan wawasan terhadap hubungan 

antara return on asset (ROA), leverage, kepemilikan institusional dan 

pertumbuhan penjualan (sales growth) terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance). 

2. Bagi Penulis 

Penelitian ini meningkatkan dan memperluas pengetahuan dan pandangan 

penulis mengenai penghindaran pajak. 

  



 

  

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini untuk kedepannya dapat dijadikan informasi bagi 

perusahaan dalam melaksanakan penghindaran pajak (tax avoidance) yang baik dan 

benar serta sesuai dengan tidak melanggar ketentuan perundang-undangan pajak, 

sehingga akan dapat lebih efisien untuk masalah-masalah pajak perusahaan dalam 

periode selanjutnya. 

2. Bagi Investor 

Hasil analisis penelitian ini bisa digunakan untuk memperhatikan tindak 

penghindaran pajak dalam pilihan investasinya agar lebih bijaksana dalam 

melakukan investasi. 

3. Bagi Masyarakat Umum 

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai informasi yang memberikan dan 

menyampaikan penilaian perusahaan dan memberikan kepastian dalam 

menentukan perusahaan baik sebagai investor maupun customer. 
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